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Abstract: Philosophy of science is a branch of philosophy that focuses on scientific ideas and concepts. The
process of developing one's attitudes and values is known as character building. The way the philosophy of
science influences one's world view and perception of the nature of truth shows the relationship between
philosophy of science and character building. Several characters such as openness, logic, discipline, and
morality can be grown through the study of philosophy of science. Philosophy of science can also assist one
in understanding the value of practicing critical and rational thinking when making judgments as well as
the fact that knowledge and truth are constantly developing and increasing. As a result, having an
understanding of the philosophy of science is felt to be very important in helping each individual in their

life.
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PENDAHULUAN

Kesulitan dan masalah yang dihadapi
oleh setiap individu menjadi lebih rumit
seiring perubahan zaman. Untuk menghadapi
perubahan dan kesulitan yang ada, seseorang
harus memiliki karakter dan sikap yang kuat
serta bertanggung jawab. Filsafat ilmu
merupakan kelanjutan dari epistemologi.
Epistemologi adalah pengetahuan yang
didasarkan pada sumber atau sarana tertentu
seperti panca indera, akal, nalar dan intuisi
(Rofiqg, 2018). Filsafat ilmu adalah salah satu
cabang dari filsafat yang berkaitan dengan
sifat,, metodologi dan tujuan ilmu
pengetahuan. Filsafat ilmu memainkan peran
penting dalam pembentukan karakter karena
dapat membantu dalam pemahaman dan
pengembangan sudut pandang Kkritis, logis,
dan masuk akal dalam pemecahan masalah.

Salah  satu  contohnya yakni
rasionalitas, Rasionalitas ini menekankan
betapa pentingnya objektif dan berpikir kritis
dalam memahami dunia. Hal ini membuat
setiap individu mengevaluasi berbagai bukti
secara kritis untuk mempertimbangkan
terhadap pendapat yang berbeda secara
terbuka yang kemudian mengembangkan

kemampuannya untuk membuat suatu
keputusan yang tepat serta mempertahankan
integritasnya dalam situasi yang kompleks.

Prinsip-prinsip yang terdapat di
filsafat ilmu juga dapat membantu setiap
individu dalam memahami pentingnya
mempunyai etika serta tanggung jawab baik
dalam pengetahuan ataupun tindakan.
Contohnya adanya konsep objektivitas
filsafat ilmu yang menekankan bahwa
pengetahuan harus didasarkan pada bukti
(objektif) bukan opini pribadi (subjektif)
yang belum jelas kebenarannya.

Selain itu, mengingat pengaturan
global saat ini, kebutuhan  untuk
pengembangan karakter yang kuat menjadi
semakin nyata. Dalam upaya membangun
masyarakat yang lebih baik dan beradab.
Empati, kejujuran, disiplin, dan tanggung
jawab semua dapat dikembangkan oleh
orang-orang yang memiliki karakter moral
yang kuat. Karakter pada setiap individu pun
tidak bisa dibentuk dalam waktu yang
singkat, namun melalui proses yang panjang
dan dibutukan tingkat konsisten yang tinggi
agar mencapai bentuk dan kekuatan yang
ideal.

121


mailto:ryannurmansyah9@gmail.com

Jurnal Filsafat, Sains, Teknologi, dan Sosial Budaya
Volume 29, Nomor 1, Mei 2023

METODE

Metode yang digunakan dalam
penulisan artikel ini yaitu metode studi
kepustakaan. Studi ini  mengumpulkan
berbagai kajian pustaka dan hasil penelitian
terdahulu yang kemudian digabungkan.
Penulis menyajikan pemahaman mengenai
pengaruh dari Filsafat Ilmu terhadap
pembentukan karakter.

PEMBAHASAN

Pembentukan karakter membutuhkan
waktu yang tidak singkat dan melibatkan
berbagai aspek  kehidupan seperti
pengalaman, pendidikan, budaya dan
lingkungan sosial. Bahkan maju mundurnya
suatu bangsa pun dipengaruhi oleh kualitas
karakter individu pada bangsa tersebut
(Negeri et al., 2021). Adapun pengaruh
filsafat ilmu terhadap pembentukan karakter
yakni;
1. Menumbuhkan Rasa Ingin Tahu dan

Minat Pengetahuan

Rasa penasaran adalah tindakan yang
ingin mengetahui sesuatu lebih mendalam
dan meluas dari apa yang dilihat, didengar,
dan dipelajari. Rasa ingin tahu bisa
menciptakan motivasi dalam menemukan,
mengetahui serta memahami suatu hal
(Yantoro, 2017). Filsafat ilmu menekankan
rasa ingin tahu dengan mempelajari
metodologi ilmu pengetahuan dan minat pada
pengetahuan tertentu yang dapat membantu
setiap individu untuk terus belajar serta
mengembangkan dirinya. Dengan
mempelajari filsafat ilmu, individu akan
terdorong untuk berpikir terhadap segala
sesuatu yang terjadi dan mencari makna
dibaliknya. Individu akan merasa tertantang
dan termotivasi untuk mengeksplorasi suatu
hal secara  mendalam,  memperluas
pengetahuan dan mencari jawaban terhadap
berbagai pertanyaan yang belum terjawab.
Beberapa filsuf ilmu terkenal seperti
Descartes dan Socrates, mereka terkenal
karena rasa keingintahuannya yang tinggi

untuk  menggali lebih  dalam  ilmu
pengetahuan. Filsafat ilmu mengajukan
pertanyaan-pertanyaan seperti “apa itu A?”,
“apa pengaruhnya?” ‘“bagaimana proses
terjadinya?” dan lain sebagainya.

Setiap manusia memiliki
keterbatasan, antara satu dengan lainnya
memiliki pemahaman yang berbeda. Oleh
karenanya tidak semua pertanyaan memiliki
jawaban yang sama dan tepat. Perbedaan dan
ketidakpastian itulah yang mendorong
seseorang untuk mempunyai rasa ingin tahu
yang tinggi akibat terpengaruh filsafat ilmu.
Ketika seseorang diberi suatu informasi
namun sifatnya masih tidak jelas, ia pasti
akan terus menggali informasi tersebut
sampai ia merasa cukup dan puas. Filsafat
ilmu mengajarkan bahwa rasa penasaran
individu tidak akan selalu menghasilkan
jawaban yang pasti dan sama. Tetapi
bagaimana proses penemuan, eksplorasi, dan
jawaban yang menjadi pencarian
pengetahuan memiliki nilai yang tak terbatas.
Adanya minat terhadap suatu pengetahuan
juga mampu membantu individu memilih
karir yang sesuai dengan minat dan bakatnya.
Contoh, ketika seseorang menyukai sejarah
terhadap suatu hal yang terjadi, ia bisa saja
menjadi sejarawan. Namun ketika seseorang
suka dan sering meneliti suatu objek, bisa
saja ia menjadi seorang peneliti ataupun
professor.

2. Meningkatkan Kesadaran Diri dan
Keterbukaan Pikiran

Dengan mempelajari filsafat ilmu,
setiap individu dapat memperoleh pemikiran
yang komprehensif baik tentang dirinya
maupun dunia sekitarnya. Hal ini dapat
membantu mengembangkan atau
meningkatkan kesadaran diri yang lebih
tinggi, dan menghargai setiap perbedaan.
Filsafat ilmu mendorong untuk berpikir
secara terbuka dan tidak terikat pada
keyakinan atau dogma tertentu.

Kesadaran diri dapat dibangun melalui
filsafat ilmu. Hal ini dikarenakan kesadaran
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tentang sifat pengetahuan dan batasannya di
mana pengetahuan bersifat kontekstual,
terbatas oleh akal, dan terus berkembang
sering dengan majunya zaman. Seseorang
yang mempelajari filsafat ilmu akan
memahami bahwa pengetahuan itu bukanlah
kebenaran absolut, lain kan bisa berubah
sering dengan  perkembangan  ilmu
pengetahuan yang semakin maju. Kesabaran
terhadap sifat ilmu pengetahuan yang
sementara dan sering berubah membantu
mengembangkan sikap rendah hati dan
terbukanya pikiran. Filsafat ilmu menjadikan
individu lebih baik, hal ini ditandai dengan
sikap lebih terbuka dan toleran terhadap
perbedaan dan membantu individu mudah
berkomunikasi dan membuat relasi positif
dengan orang lain.
3. Membangun Etika dan Moral yang Kuat
Etika tidak terlepas dari moral
manusia yang tercermin dalam tingkah laku,
sikap, dan tindak tuturnya (Kristanto, 2014).
Implikasi terhadap moral dan etika dari
pengetahuan serta tindakan individu dapat
dikembangkan melalui filsafat ilmu dengan
mempelajari asal-usul, metode, sifat dan
batasan ilmu pengetahuan. Perlu untuk
diketahui bahwa ilmu pengetahuan bukan
hanya sekedar kumpulan fakta dan data.
Namun juga melibatkan nilai dan prinsip
dalam beretika dan bermoral. Hal ini dapat
membantu individu dalam membangun etika
dan moral yang kuat lewat kerangka
pemikiran bagaimana ilmu pengetahuan
diterapkan dalam konteks sosial dan moral.
Selain moral perilaku, filsafat ilmu juga
berpengaruh terhadap pemikiran moral, di
mana individu mempertimbangkan dampak
moral terdapat apa dan mereka perbuat pada
masyarakat, lingkungan, kehidupan masa
depan, atau bahkan dirinya sendiri. Filsafat
ilmu membantu memperluas pandangan
moral individu di luar diri mereka sendiri
serta merangsang pertimbangan etis yang
melibatkan kepentingan kolektif. Hari ini
dapat mempengaruhi pembentukan karakter

seseorang untuk bertindak  secara
bertanggung jawab terhadap apa yang telah
diperbuat. Melalui pemikiran filosofis,
seseorang menjadi lebih sadar terhadap moral
dalam menggunakan pengetahuan ilmiah.
Filsuf seperti John Stuart Mill dan Immanuel
Kant menyoroti pentingnya prinsip moral dan
nilai-nilai dalam penelitian ilmiah.
4. Mempertanyakan Kebenaran

Filsafat ilmu mendorong pendekatan
skeptis terhadap suatu pengetahuan yang ada.
Filsuf ilmu seperti Karl Popper menekankan
pada pentingnya pengujian, verifikasi,
denpalsifikasi dalam menguji kebenaran
ilmiah. Seseorang yang mempelajari filsafat
ilmu tidak akan menerima suatu informasi
secara mentah-mentah dengan memproses
terebih dahulu. Konsep kebenaran bisa
berubah seiring dengan berjalannya waktu
dan bergantung pada paradigma yang
mendominasi.

Hal ini  menunjukkan  bahwa
kebenaran itu sifatnya relatif. Oleh
karenanya, individu diajarkan  untuk

mempertanyakan suatu kebenaran untuk
memahami konteks yang lebih luas dan
mendalam apakah hal tersebut masih berlaku
ataupun tidak mengingat majunya zaman.
Proses tersebut bisa berupa mempertanyakan
sumbernya dan kebenarannya yang bertujuan
untuk menghindari hal hal negatif dan tidak
mudah percaya informasi palsu. Terutama
mengenai kebenaran sejati atau fakta, dimana
sesuatu tidak berubah dan tidak bergantung
pada hal lain dan Dbersifat universal
(Kusumawati, 2016).

Mengetahui suatu ilmu pengetahuan bisa
diketahui melalui eksperimen, pengamatan
dan pengujian. Dengan mengetahui terlebih
dahulu suatu kebenaran, hal ini membuat
kemampuan berpikir menjadi lebih mandiri
dan bisa mengambil keputusan secara lebih
bijaksana.

5. Mengembangkan Kemampuan Berpikir
Kritis
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Berpikir kritis berkaitan dengan
aktivitas mental dalam memecahkan suatu
masalah,  menganalisis,  mengevaluasi,
menyelidiki dan membuat keputusan. Filsafat
ilmu menekankan pentingnya berpikir secara
analitis dan kritis yang dapat membantu
mempertanyakan asumsi, mengidentifikasi
kesalahan dan mengevaluasi secara objektif.
Hal ini membuat seseorang mempertanyakan
terlebih dahulu dan mengevaluasi suatu
pernyataan atau ide-ide dari sudut pandang
yang berbeda.

Kemampuan berpikir kritis
mempunyai peranan yang penting dalam
menghadapi situasi yang kompleks dan
membutuhkan keputusan yang tepat dalam
waktu yang singkat. Salah satu cara untuk
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
adalah dengan adanya metode eksperimen
(Ratunguri, 2016). Dengan menggunakan
metode tersebut, setiap individu ditekankan
melakukan percobaan sistematis melalui
pemikiran ilmiah. Setiap individu akan
terlibat secara langsung dalam mengamati
suatu objek atau keadaan.

Pemahaman mengenai metodologi
ilmiah, individu akan dapat mengembangkan
keterampilan  berpikir  kritisnya dalam
mengevaluasi serta memahami proses ilmiah
yang berkaitan dengan pembentukan
hipotesis, pengumpulan data, menganalisis
dan membuat kesimpulan. Dengan berpikir
kritis,  dilibatkan ~ kemampuan  untuk
mengidentifikasi argumen yang valid,
mengenali bias dan juga menghindari
kesalahan logis. Hal ini menjadikan berpikir
kritis terlatih untuk menghindari kesalahan
berpikir secara umum. Kemampuan berpikir
kritis ini pun penting untuk dalam mencapai
hasil belajar yang optimal.

6. Membangun Karakter Disiplin dan Tekun

Ketelitian dan disiplin diperlukan
dalam pemikiran studi filsafat ilmu. Setiap
individu harus mengikuti metode yang ketat
dan disiplin dalam mempelajari filsafat ilmu,

sehingga dapat membantu dalam
mengembangkan karakter yang disiplin baik
dalam tindakan maupun pikiran. Tentu saja
karakter disiplin  bisa terbentuk bila
dilakukan secara berulang-ulang (Ayni et al.,
2022). Seseorang yang memiliki disiplin ilmu
pengetahuan pun diharuskan untuk berpikir
logis dan rasional dalam membuat
kesimpulan serta mampu mengikuti alur pikir
yang tepat dalam memperoleh pengetahuan
yang akurat.

Tidak hanya itu, filsafat ilmu juga
berpengaruh terhadap ketekunan seseorang.
Di mana filsafat ilmu mengajarkan
pentingnya ketekunan dalam menuntut ilmu
pengetahuan hal ini  terlihat dalam
memperoleh suatu kebenaran. Dilakukannya
proses ilmiah dengan uji penelitian. Dalam
penelitian tersebut tentu saja tidak selalu
berjalan mulus, akan ada kegagalan yang

menanti.  Filsafat ilmu  mengajarkan
seseorang untuk menghadapi berbagai
tantangan, mengatasi  kegagalan, dan

ketekunan untuk mencapai pemahaman yang
baik. Hal ini membutuhkan disiplin mental
yang tinggi, dikarenakan harus menjalani
berbagai alur yang terstruktur.

KESIMPULAN:

Dapat disimpulkan bahwa filsafat
ilmu  mempunyai  relevansi  terhadap
pembentukan karakter seseorang. Hal ini
dapat membentuk karakter sesorang menjadi
disiplin, mempunyai rasa ingin tahu yang
tinggi, toleran, peduli terhadap lingkungan
sosial, bertanggung jawab, dan berpikir Kkritis.
Dengan demikian, filsafat ilmu tidak hanya
berpengaruh terhadap ilmu pengetahuan
semata, namun juga berpengaruh dalam
pembentukan  karakter individu yang
berkualitas dan punya pengaruh positif untuk
sekitarnya.
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